	[image: ]DA’WA: Jurnal Bimbingan Penyuluhan & Konseling Islam
P-ISSN: 2808-3717   E-ISSN: 2808-3431   DOI: 10.36420/dawa
DA'WA is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.
copyright©DA'WA: Jurnal Bimbingan Penyuluhan & Konseling Islam

	Vol.   No.  2025 
hlm    -  



Bimbingan Karir dalam Meningkatkan Kesiapan Kerja di Prodi Bimbingan dan Konseling Islam UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu

Asti Haryati1*, Riska Yulandari2, Dea Sari3, Herlya Kastina4
1234Prodi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Indonesia
* asti@mail.uinfasbengkulu.ac.id, riskayulandari99@gmail.com, deaasari98@gmail.com, herlyakastina810@gmail.com 


Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana bimbingan karir dalam meningkatkan kesiapan kerja. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan sumber data primer dosen BK dan mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. Sedangkan data sekunder berupa teori dan penelitian terdahulu. Hasil menunjukkan bahwa bimbingan karir mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu adalah layanan infromasi, orientasi, pembelajaran, dan konseling individu. Dari bentuk bimbingan karir ini dosen konseling yang menentukan kemana mereka akan kerja. Jika ada mahasiswa yang minat untuk bimbingan karir langsung datang ke ruang dosen pembimbing BK. Kemudian melihat dari keempat bentuk bimbigan karir tergolong efektif dalam penerapannya pada kesiapan mahasisa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.	Comment by Asti Haryati: Perjelas tujuan penelitian, metode yang digunakan, hasil utama, dan kesimpulan dalam satu paragraf yang lebih padat dan informatif. Hindari pengulangan informasi. Dan masih banyak typo	Comment by Asti Haryati: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas layanan bimbingan karir dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan sumber data primer dari dosen dan mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan karir yang terdiri dari layanan informasi, orientasi, pembelajaran, dan konseling individu berperan penting dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa bimbingan karir yang terstruktur dan berkelanjutan mampu meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja."

Namun harus jelas ditulis berapa org informan nya dan teknik sampling nya menggunakan apa?
Kata kunci: Bimbingan Karir, Kerja, Mahasiswa

Abstract: This study aims to describe how career guidance improves work readiness. The method used is descriptive qualitative with primary data sources of BK lecturers and students of UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. While secondary data in the form of theories and previous research. The results show that career guidance for UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu students is an information service, orientation, learning, and individual counseling. From this form of career guidance, the counseling lecturer determines where they will work. If there are students who are interested in career guidance, they come directly to the BK supervisor's room. Then looking at the four forms of career guidance, it is classified as effective in its application to the readiness of UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu students.
Keywords: Career Guidance, Work, Students

PENDAHULUAN	Comment by Asti Haryati: Masalah:
Penggunaan data statistik kurang diperbarui dan ada ketidaksesuaian antara data dengan kesimpulan yang diambil.
Beberapa kalimat terlalu panjang dan kurang efektif.
Perlu memperjelas research gap untuk menekankan kontribusi penelitian ini dibanding penelitian sebelumnya.

Tingginya angka pengangguran di Indonesia disebabkan karena tingginya usia produktif di Indonesia yang tidak diimbangi dengan banyaknya lapangan pekerjaan yang tersedia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah angkatan kerja pada Agustus 2020 sebanyak 131,01 juta orang, naik 2,95 juta orang dibanding Agustus 2019. Sejalan dengan itu, Tingkat Partsipasi Angkatan Kerja (TPAK) juga meningkat 0,59%. Dalam setahun terakhir, pengangguran berkurang 40 ribu orang, sejalan dengan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) yang turun menjadi 5,34 % pada Agustus 2018. Dilihat dari tingkat pendidikan, TPT untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih mendominasi di antara tingkat pendidikan lain, yaitu sebesar 11,24%. Melihat kenyataan bahwa pengangguran terpelajar semakin tahun semakin meningkat, maka pemerintah melakukan upaya menciptakan tenaga yang terampil dan dipersiapkan untuk bekerja (Fitri & Rahmi, 2022).	Comment by Asti Haryati: Perbaikan:
Perbarui data terkait angka pengangguran dan daya saing tenaga kerja.
Sertakan penelitian terdahulu sebagai dasar untuk menunjukkan pentingnya penelitian ini.
Perjelas pertanyaan penelitian dan tujuan yang ingin dicapai.

Indonesia pada saat ini sedang memasuki periode Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang menuntut sumber daya manusia Indonesia untuk menjadi lebih terampil dan unggul sehingga memiliki daya saing yang tinggi dan mampu berkonstribusi terhadap pembangunan bangsa. Berdasarkan data yang dikeluarkan Bank Dunia, bahwa pada tahun 2018 kualitas sumber daya manusia Indonesia berada di peringkat 87 dari 157 negara. Sementara itu, di tahun yang sama, Business World memaparkan bahwa peringkat daya saing sumber daya manusia Indonesia berada di peringkat 45 dari 63 negara. Hal tersebut menunjukkan bahwa jika dibandingkan dengan negara tetangga, Indonesia masih kalah dari segi kualitas sumber daya manusia (Baharuddin, 2023).
Dalam pelayanan bimbingan dan konseling ada empat bidang pelayanan yang harus diberikan kepada seseorang yaitu bimbingan pembelajaran, bimbingan pribadi, bimbingan sosial dan bimbingan karir. Bimbingan karir pada hakekatnya merupakan salah satu upaya pendidikan melalui pendekatan pribadi dalam membantu individu untuk mencapai kompetisi yang diperlukan dalam menghadapi masalah-masalah karir. Bimbingan karir merupakan suatu proses perkembangan konsep diri (self-concept). Pemahaman tentang diri dan penyesuaian pekerjaan hendaknya menjadikan orang mempunyai gambaran yang jelas tentang dirinya (bakat, kemampuan, kecakapan, keunggulan dan sebagainya) dan sadar bahwa dia mampu melaksanakan pekerjaannya dan memperoleh kepuasan pribadi dalam dunia itu (Masdudi, 2015).
Aspek yang sangat penting untuk dikembangkan dalam kaitannya dengan upaya membantu individu berkembang secara optimal adalah aspek karir yaitu kemampuan memahami dirinya, mengenai dunia kerja, merencanakan masa depan yang sesuai dengan bentuk kehidupan yang diharapkannya, menentukan dan mengambil keputusan yang tepat serta bertanggung jawab, sehingga mampu mewujudkan dirinya secara bermakna. Tidak semua remaja dapat dengan mudah mengambil keputusan karir, dan banyak di antara siswa mengalami episode keraguan sebelum mantap pada suatu jalur karir. Keraguan tersebut termanifestasikan sebagai kesulitan-kesulitan yang dihadapi individu ketika menentukan karir. Kesulitan-kesulitan ini dapat menjadikan individu menyerahkan tanggung jawab pengambilan keputusan pada orang lain atau menunda dan menghindar dari tugas mengambil keputusan yang dapat mengakibatkan pengambilan keputusannya tidak optimal (Nurul Fikriyani & Herdi, 2021).
Istilah karir mungkin sering dikaitkan dengan pekerjaan atau jabatan, secara teoritis karir itu adalah keseluruhan pengalaman kerja dari suatu bidang tertentu. Bimbingan konseling karir idealnya konselor dengan klien sama aktif, sama-sama berusaha memecahakan masalah meakipun konselor lebih maksimal dan tentu seorang klienlah mengambil keputusan. Kesuksesan individu dalam berkarir yang tampak dikarenakan adanya ketenangan, kenyamanan, kestabilan dan kepuasan dalam bekerja (Harahap, 2019). Menurut Kartadinata dalam (Abivian et al., 2017), Kurangnya bimbingan karir ini dapat menyebabkan peserta didik tidak tepat dalam menentukan pilihan karir
Menurut Natawidjaja dalam (Ernawati, 2018), bimbingan karir merupakan salah satu jenis bimbingan yang berusaha membantu individu dalam memecahkan masalah karir (pekerjaan) untuk memperoleh penyesuaian diri yang sebaik baiknya dengan masa depannya. Bimbingan karir juga diartikan proses membantu seseorang untuk mengerti dan menerima gambaran tentang diri pribadinya dan gambaran tentang dunia kerja di luar dirinya, mempertemukan gambaran tentang diri tersebut dengan dunia kerja untuk pada akhirnya dapat memilih bidang pekerjaan, menyiapkan diri untuk bidang pekerjaan, memasukinya dan membina karir dalam bidang.
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti, memasuki dunia kerja memang tidak mudah. Mencari pekerjaan tentu saja merupakan momen paling sulit dan menantang. Lulusan baru harus bersaing dengan banyak orang bahkan yang telah memiliki pengalaman kerja sebelumnya. Kurangnya pemahaman bimbingan karir mahasiswa terlihat bahwa masih adanya yang belum memahami tentang dunia kerja. Dan ketidaksiapan kerja terlihat dari mahasiswa yang belum memiliki motivasi untuk langsung bekerja dan masih ada mahasiswa yang bingung dengan potensi yang ada didalam dirinya. Penelitian yang dilakukan memperoleh hasil bahwa layanan bimbingan karir yang diberikan kepada mahasiswa dan masyarakat memiliki hubungan yang positif dengan kesiapan untuk menghadapi dunia kerja di era sekarang. Jadi, penelitian ini terfokus pada bagaimana bimbingan karir dapat menyiapkan kesiapan kerja bagi mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.

METODE 
Jenis penelitian yang di gunakan berupa penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih lengkap dan lebih mendalam, sehingga tujuan penelitian dapat tercapai (Sugiyono, 2018). Hasil analisis itu dapat berupa penggambaran atau deskripsi atau dapat pula dalam bentuk tema-tema. Dari data-data itu peneliti membuat interpretasi untuk menangkap arti yang terdalam. Hasil akhir dari penelitian kualitatif dituangkan dalam bentuk laporan tertulis. Laporan tersebut agak fleksibel karena tidak ada ketentuan baku tentang struktur dan bentuk laporan hasil penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah teknik observsi, wawancara dan dokumentasi terakhir dianalisis dengan reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan (Kusumastuti & Khiron, 2019). 	Comment by Asti Haryati: Perbaikan:
Tambahkan informasi mengenai jumlah partisipan, teknik sampling, serta proses wawancara atau observasi yang dilakukan.

Jelaskan metode analisis data (misalnya, jika menggunakan analisis tematik atau triangulasi).


Pastikan semua sumber data dan alat penelitian disebutkan dengan jelas.

Penelitian ini dilaksanakan di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. Bertempat di Pagar Dewa, Kec. Selebar, Kota Bengkulu, Bengkulu 38211. Sumber data yang peneliti gunakan adalah primer dari mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dan dosen BK yang menjadi subjek bimbingan karir. Kemudian sumber data sekunder didukung dengan teori-teori terdahulu yang dikaji berhubungan dengan program bimbingan karir dalam upaya menyiapkan masuk ke dunia kerja. Adapun deskripsi lengkap mengenai sumber data meliputi:
Tabel 1. Sumber Data
	No
	                                             Karakteristik Responden
	Nama
	Umur

	1.
	Mahasiswa
	Intan Amelia
	20 Tahun

	
	
	Nur Azizah
	21 Tahun

	
	
	Rahmat 
	21 Tahun

	
	
	Muhammad Rizki
	20 Tahun

	
	
	Rizam
	22 Tahun

	
	
	Ivan Candra
	20 Tahun



HASIL DAN PEMBAHASAN	Comment by Asti Haryati: Masalah:
Hasil masih bersifat deskriptif tanpa analisis mendalam.
Tidak ada kutipan atau perbandingan dengan penelitian sebelumnya untuk memperkuat temuan.
Ada kesalahan ketik dan beberapa kalimat yang kurang jelas.
	Comment by Asti Haryati: Perbaikan:
Perkuat pembahasan dengan menghubungkan hasil penelitian dengan teori yang relevan.
Gunakan kutipan dari penelitian lain untuk memperkuat argumen.
Tambahkan tabel atau diagram jika perlu agar penyajian data lebih mudah dipahami.



Pelaksanaan bimbingan karir dalam memasuki dunia kerja di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh mahasiswa demi keberhasilannya dalam menghadapi dunia kerja demi keberhasilan mahasiswa dalam bersaing secara sehat dan menumbuhkan rasa percaya diri di dalam setiap pribadi mahasiswa tersebut. Dengan memberikan bimbingan karir dalam memasuki dunia kerja ini dengan baik dapat menumbuhkan kesadaran dalam diri sendiri, menumbuhkan sikap rasa percaya diri dan keberanian.
Adapun berdasarkan hasil penelitian bahwa bentuk bimbingan karir mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu adalah layanan infromasi, orientasi, pembelajaran, dan konseling individu. Dari bentuk bimbingan karir ini doseen konseling yang menentukan kemana mereka akan kerja. Jika ada mahasiswa yang minat untuk bimbingan karir langsung datang ke ruang dosen pembimbing BK. Berikut pembahasannya:
1. Layanan Informasi Mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu	Comment by Asti Haryati: Contoh perbaikan struktur:
Layanan Informasi: Jelaskan bagaimana mahasiswa mendapatkan informasi terkait karir, sumber informasi yang digunakan, dan efektivitasnya.
Layanan Orientasi: Berikan contoh spesifik bagaimana layanan ini membantu mahasiswa memahami dunia kerja.
Layanan Pembelajaran: Jika ada seminar atau workshop, berikan data tentang dampaknya bagi mahasiswa.
Konseling Individu: Jelaskan lebih lanjut bagaimana pendekatan konseling dilakukan dan dampaknya bagi mahasiswa.

Program bimbingan karir mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu menjadi tanggung jawab dosen BK, terutama beliau yang menjadi guru bimbingan karir. Pengelolaan ini meliputi pemberi informasi kepada mahasiswa untuk melaksanakan bimbingan karir di ruang BK. Aspek pengelolaan bimbingan karir tertuang dalam Layanan Informasi. Jadi mahasiswa lah yang membutuhkan bimbingan karir, dosen BK hanya memberi arahan mahasiswa itu nanti mau kerja dimana, untuk meyakinkan mahasiswa tersebut, dosen BK melakukan konseling individu, tujuannya untuk mencari tahu kemampuan siswa tersebut. Untuk keputusan kemana mereka akan kerja, mahasiswa lah yang menentukan, karena dosen BK hanya memberikan layanan pemahaman akan dunia kerja dan solusi/ alternatif mengenai pekerjaan yang diminati.
2. Layanan Orientasi Mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
Setelah proses layanan informasi terselesaikan, setelah itu proses Layanan Orientasi, layanan orientasi sendiri yaitu suatu proses yang disitu memberikan gambaran secara umum tentang berbagai pekerjaan untuk mahasiswa, yang berkaitan dengan karir (kuliah dan kerja). Dengan tujuan mahasiswa mampu mengidentifikasi kecocokan diri sendiri dengan aspek berbagai jenis karir. Dosen menjelaskan keadaan jika mereka bekerja, bagaimana penuh resiko, baik resiko kerugian, kelelahan dan lain sebagainya. Dan disini dosen BK membimbing mereka para mahasiswa agar mereka mempunyai mental, karena dalam bekerja kalau mentalnya kurang, itu akan berpengaru pada hasil kinerja siswa itu sendiri. Dan untuk pelaksanaan layanan orientasi karir dapat dilakukan dengan cara metode orientasi, media orientasi, penyelenggaran dan materi seperti yang dilaksanakan di dalam kelas dengan menggunakan LCD proyektor.
Hal ini didukung oleh penelitian (Saputri et al., 2018), hasil data analisis skala sikap yang disebarkan pada peserta didik untuk mengetahui orientasi karir dengan masing-masing aspek yaitu: menyadari wawasan dan persiapan karir mencapai skor 80%, memiliki perencanaan karir masa depan mencapai skor 73%, mengumpulkan informasi dari berbagai sumber mencapai 76%, memanfaatkan informasi yang telah diperoleh mencapai skor 72%, mengetahui cara membuat keputusan karir mencapai skor 75%, menentukan keputusan karir yang tepat 74%, mengetahui minat dan kemampuan diri 77%, mengenal dunia pekerjaan 77%, memahami kompetensi pekerjaan 75% dan pengetahuan dan pemahaman dunia pekerjaan 77%.
3. Pelayanan Pembelajaran Mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
Pembelajaran dalam bimbingan karir sendiri yaitu kegiatan dan layanan bantuan kepada mahasiswa agar memperoleh penyesuaian diri, memahami tentang dunia kerja dan kuliah dan paada akhirnya menentukan pilihan kerja dan kuliah dan menyusun perencanaan karir. Adapun dosen BK UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu pernah mengundang ahli karir dalam sebuah seminar. Hal ini dapat membuat mahasiswa menjadi paham akan dunia kerja, melalui tanya jawab kepada pemateri sehingga dapat memecahkan masalah kesiapan kerja nantinya.
4. Konseling Individu
Setelah proses pelayanan pembelajaran selesai, selanjutnya yaitu pelayanan Konseling Individu. Konseling Individu sendiri secara umum adalah pelayanan yang membantu mahasiswa dalam menuntaskan masalah pribadi. Dalam bimbingan karir konseling individu sangatlah penting, karena kita tidak tahu apakah siswa yang akan mengikuti bimbingan mempunyai masalah atau tidak. Sejatinya manusia pasti punya masalah, baik masalah kecil dan besar. Begitu pun mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, biasanya masalah pada umumnya adalah masalah finansial bagi mereka yang tidak mampu, makanya begitu banyak anak muda terutama kalangan mahasiswa yang tergolong kurang mampu atau tidak mempunyai relasi pekerjaan bahkan skill atau kemampuan. Tujuan diadakan konseling individu dalam bimbingan karir ini yakni membantu mahasiswa agar lebih optimis dalam karir, baik karir pendidikan maupun pekerjaan nanti. 
Sejalan dengan penelitian (Pangiestu & Widyarto, 2022), tingkat kondisi pemahaman karir remaja di Desa Jaya Bakti berada dikategori sedang. Dengan dibuktikan hasil pesentase 3% menunjukkan 1 remaja dalam kategori sangat tinggi, 25% menunjukkan 9 remaja dalam kategori tinggi, 53% menunjukkan sebanyak 19 remaja dalam kategori sedang, 14% menunjukkan 5 remaja dalam kategori rendah, dan 5% menunjukkan 2 remaja dalam kategori sangat rendah. Dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa dengan adanya pemberian layanan konseling karir individu dengan menggunakan pendekatan trait and factor yang dapat meningkatkan pemahaman orientasi karir pada remaja di Desa Jaya bakti, Madang Suku I, Kab. Oku Timur dan dengan penerapan pendekatan trait and factor daat disimpulkan bahwa pendekatan tersebut efektif untuk meningkatkan sebuah pemahaman orientasi berkarir pada remaja.
SIMPULAN	Comment by Asti Haryati: Masalah:
Terlalu singkat dan tidak cukup menggambarkan implikasi penelitian.
Tidak menyebutkan keterbatasan penelitian atau rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.

Berdasarkan hasil penelitian, maka ditarik kesimpulan bahwa bimbingan karir mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu adalah layanan infromasi, orientasi, pembelajaran, dan konseling individu. Dari bentuk bimbingan karir ini dosen konseling yang menentukan kemana mereka akan kerja. Jika ada mahasiswa yang minat untuk bimbingan karir langsung datang ke ruang dosen pembimbing BK. Kemudian melihat dari keempat bentuk bimbigan karir tergolong efektif dalam penerapannya pada kesiapan mahasisa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.	Comment by Asti Haryati: Perbaikan:
Perjelas kesimpulan dengan menyebutkan temuan utama secara ringkas.
Tambahkan implikasi praktis bagi dosen BK atau kebijakan kampus terkait bimbingan karir.
Sebutkan keterbatasan penelitian (misalnya jumlah sampel terbatas) dan saran untuk penelitian mendatang.

DAFTAR RUJUKAN	Comment by Asti Haryati: Masalah:
Beberapa referensi tidak mengikuti format kutipan yang seragam.
Sebagian besar referensi berasal dari tahun lama, perlu menambahkan sumber terbaru.
Tidak disebutkan DOI untuk beberapa jurnal yang seharusnya memiliki DOI.
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